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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gingiva 

1. Pengertian gingiva (gusi) 

Gingiva melrupakan blagian dari jaringan pelriodontal yang paling luar. 

Gingiva selring kali dipakai selblagai indikator jika jaringan pelriodontal telrkelna 

pelnyakit. Hal ini diselblablkan karelna kelblanyakan pelnyakit jaringan pelriodontal di 

mulai dari gingiva, kadang-kadang gingiva juga dapat melnggamblarkan keladaan 

alvelolar yang blelrada diblawlahnya (Asmawlati, Fachruddin, dan  Puspitas, 2023). 

2. Bagian-bagian gingiva 

Manson dan ELlely (1993 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) melnyatakan 

bahwa blagian-blagian gingiva diblagi melnjadi blelblelrapa blagian, selblagai blelrikut: 

             

Gambar 2.1. Anatomi gingiva 

Sumblelr: (Haryani & Sirelgar, 2022)  

a. Mukosa alvelolar 

Mukosa alvelolar adalah suatu mukopelriostelum yang mellelkat elrat delngan 

tulang alvelolar di blawlahnya. Mukosa alvelolar telrpisah dari pelriostelum mellalui 

pelrantara jaringan ikat longgar yang sangat vaskular selhingga umumnya blelrwlarna 

melrah tua. 
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b. Pelrtautan mukogingiva 

Pelrtautan mukogingiva atau mucogingival junction adalah pelmisah antara 

pelrlelkatan gingiva delngan mukosa alvelolar. 

c. Pelrlelkatan gingiva 

Pelrlelkatan gingiva atau attacheld gingiva melluas dari alur gingiva blelblas kel 

pelrtautan mukogingiva yang akan blelrtelmu delngan mukosa alvelolar. Pelrmukaan 

attacheld gingiva blelrwlarna melrah muda dan melmpunyai stippling yang mirip 

selpelrti kulit jelruk. Lelblar attacheld gingiva blelrvariasi dari 0-9 mm. Attacheld 

gingiva bliasanya telrselmpit pada daelrah kaninus dan prelmolar blawlah dan telrlelblar 

pada daelrah insisivus (3-5 mm). 

d. Alur gingiva blelblas 

Alur gingiva blelblas atau frelel gingival groovel delngan blatas dari pelrmukaan 

telpi gingiva yang halus dan melmblelntuk lelkukan seldalam 1-2 mm di selkitar lelhelr 

gigi dan elkstelrnal lelhelr gingiva yang melmpunyai keldalaman 0-2 mm. 

e. Intelrdelntal gingiva 

Intelrdelntal gingiva atau gingiva intelrdelntal adalah gingiva antara gigi-gelligi 

yang umumnya konkaf dan melmblelntuk lajur yang melnghublungkan papila lablial 

dan papila lingual. ELpitellium lajur bliasanya sangat tipis, tidak kelratinisasi dan 

telrblelntuk hanya dari blelblelrapa lapis sell. Daelrah intelrdelntal blelrpelran sangat 

pelnting karelna melrupakan daelrah pelrtahanan blaktelri yang paling pelrsisteln dan 

strukturnya melnyelblablkan daelrah ini sangat pelka yang bliasanya timblul lelsi awlal 

pada gingivitis. 
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3. Ciri-ciri gingiva sehat 

Haryani dan Sirelgar (2022) menyatakan bahwa ciri-ciri gingiva selhat, yaitu: 

a. Warna gingiva 

Warna gingiva normal umunya blelwlarna melrah jamblu hal ini di akiblatkan 

olelh adanya suplai darah, telblal dan delrajat lapisan kelratin elpitellium selrta sell-sell 

pigmeln. Warna ini blelrvariasi pada seltiap orang dan elrat hublungannya delngan 

pigmelntasi kutanelous. Pigmelntasi pada gingiva bliasanya telrjadi pada individu 

yang melmiliki wlarna kulit yang gellap. Pigmelntasi pada attacheld gingiva mulai 

dari coklat sampai hitam. 

b. BLelsar gingiva 

BLelsar gingiva di telntukan olelh jumlah ellelmeln sellulelr, intelrsellulelr dan 

suplai darah. Pelrublahan blelsar gingiva melrupakan gamblaran yang paling selring 

dijumpai pada pelnyakit pelriodontal. 

c. Kontur gingiva 

Kontur dan blelsar gingiva sangat blelrvariasi. Keladaan ini dipelngaruhi olelh 

blelntuk dan sususan gigi gelligi pada lelngkungannya, lokalisasi dan luas arela kontak 

proksimal dan dimelnsi elmblrasur (intelrdelntal) gingiva oral maupun velstiblular. 

Intelrdelntal papil melnutupi blagian intelrdelntal, selhingga tampak lancip. 

d. Konsistelnsi gingiva 

Gingiva mellelkat elrat kelstruktur diblawlahnya dan tidak melmpunyai lapisan 

subl mukosa selhingga gingival tidak dapat digelrakan dan kelnyal. 

e. Telkstur gingiva 

Pelrmukaan attacheld gingiva blelrblintik-blintik selpelrti kulit jelruk. BLintik-

blintik ini diselblut stipiling. Stipiling akan telrlihat jellas apablila pelrmukaan gingiva 
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dikelringkan. Stripling ini blelrvariasi dari individu kel individu yang lain dan pada 

pelrmukaan yang blelrblelda pada mulut yang sama. 

f. Gusi selhat tidak melngalami pelndarahan 

Pelndarahan ini diblagi melnjadi dua yaitu: pelndarahan spontan dan 

pelndarahan tidak spontan. BLaik pelndarahan yang telrkelna rangsangan selpelrti sikat 

gigi, tusuk gigi, atau blelnang gigi maupun pelndarahan yang tidak telrkelna 

rangsangan. 

 

Gambar 1.2. Gusi sehat  

Sumblelr: (Haryani dan Sirelgar, 2022)  

 

B. Gingivitis 

1. Pengertian gingivitis 

Sidabarida dan Utami (2026) melnyatakan blahwla gingivitis adalah 

pelradangan pada gusi. Gingivitis selring telrjadi kapan saja seltellah tumbluh gigi. 

Gingivitis adalah imflamasi gingiva pada kondisi gingivitis tidak telrjadi kelhilangan 

pelrlelkatan dan pada pelmelriksaan klinis telrdapat gamblaran kelmelrahan di margin 

gingiva. 
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2. Penyebab gingivitis 

Dalimuntel (1996 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) menyatakan bahwa 

faktor-faktor eltiologi pelnyakit gingiva blelrdasarkan delngan blelrblagai dan 

kelblelradaannya. Faktor-faktor telrselblut yaitu: 

a. Faktor lokal 

1) Delntal plaquel adalah delposit lunak yang melmblelntuk bliofilm yang 

melnumpuk kel pelrmukaan gigi atau pelrmukaan kelras lainnya di rongga mulut, 

selpelrti relstorasi lapisan dan celkat.  

2) Delntal calculus adalah delposit yang mellelkat pada pelrmukaan gigi asli 

ataupun gigi tiruan. BLiasanya calculus telrdiri dari plaquel yang sudah 

melngalami minelralisasi. BLelrdasarkan lokasi pellelkatannya dikaitkan delngan 

telpi gingiva, calculus dapat dibleldakan melnjadi supragingiva calculus dan 

sublgingiva calculus.  

3) Matelrial albla adalah delposit lunak yang mellelkat dan blelrwlarna kuning atau 

putih kelablu-abluan, dan daya mellelkatnya lelblih relndah dari delntal plaquel.  

4) Delntal stain adalah delposit blelrfigmeln pada pelrmukaan gigi.  

5) Delblris/sisa makanan adalah elndapan lunak yang telrjadi karelna ada sisa 

makanan yang mellelkat pada gigi. 

b. Faktor sistelmik 

Faktor sistelmik melrupakan faktor yang dihublungkan olelh kondisi tubluh 

yang dapat melmpelngaruhi relspon pelriodontium telrhadap pelnyelblabl lokal. Faktor-

faktor sistelmik pelnyelblabl gingivitis yaitu: 
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1) Faktor elndokrin (hormon) yang melliputi: publelrtas, kelhamilan, dan 

melnopausel.  

2) Gangguan dan delfisielnsi nutrisi melliputi: delfisielnsi vitamin. 

3) Delfisielnsi protelin selrta oblat-oblatan melliputi: oblat yang melnyelblablkan 

hypelrplasia gingiva non imflamatoris dan kontraselpsi hormona.  

4) Pelnyakit helmatologis selpelrti lelukimia dan anelmia. 

3. Macam-macam gingivitis 

Pratiwiingsih (2016 dalam Bidjuni, Harapan, dan Astiti, 2023) menyatakan 

bahwa macam-macam gingivitis, yaitu: 

a. Gingivitis marginalis kronis 

Gingivitis marginalis kronis adalah pelradangan gingiva pada daelrah margin 

yang blanyak dijumpai pada anak-anak, yang ditandai delngan pelrublahan wlarna, 

konsistelnsi ukuran, dan blelntuk pelrmukaan gingiva. Pelradangan ini diselblablkan 

olelh pelnimblunan blaktelri plaquel, selhingga pelrublahan wlarna dan pelmblelngkakan 

gusi melnjadi tanda atau gamblaran klinis telrjadinya gingivitis marginalis kronis. 

b. ELruption gingivitis 

Suatu pelradangan yang telrjadi pada blagian selkitar gigi yang seldang elrupsi 

atau tumbluh, selring telrjadi pada anak usia 6-7 tahun keltika gigi pelrmaneln mulai 

elrupsi. 

c. Gingivitis artelfacta 

Pelradangan karelna pelrilaku yang selngaja mellakukan celdelra dan melnyakiti 

diri selndiri. Salah satu pelnyakit pelriodontal yang diselblablkan olelh adanya celdelra 

fisik pada jaringan gingiva diselblut selblagai gingivitis artelfacta yang diblagi 

melnjadi minor dan mayor. Gingivitis artelfacta minor adalah blelntuk yang kurang 
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parah dan dipicu karelna iritasi kelbliasaan melnyikat gigi yang kelras atau 

blelrlelblihan, sellain itu juga selpelrti melnusuk gingiva delngan jari kuku atau blelnda 

asing lainnya. Seldangkan gingivitis artelfacta mayor adalah blelntuk yang lelblih 

parah, karelna melliblatkan jaringan pelriodontal. Hal ini blelrkaitan delngan gangguan 

elmosional dan paling selring telrjadi pada anak-anak diblandingkan orang delwlasa 

dan prelvalelnsinya blanyak telrjadi pada pelrelmpuan. 

4. Proses terjadinya gingivitis 

BLelsford (1996 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) menyatakan bahwa elmpat 

tahap prosels telrjadinya gingivitis, yaitu: 

a. Tahap pelrtama 

Plak yang mellelkat pada pelrmukaan gigi delkat gusi dapat melnyelblablkan gusi 

melnjadi blelrwlarna kelmelrahan dan lelblih tua dari wlarna melrah jamblu, seldikit 

melmblelngkak selpelrti gusi telrlihat melmblulat, blelrcahaya, tidak tipis, dan blelrblintik 

selpelrti kulit jelruk, mudah blelrdarah keltika disikat karelna ada luka kelcil di daelrah 

pokelt gusi dan tidak ada rasa sakit. 

b. Tahap keldua 

Seltellah blelblelrapa blulan atau tahun pelradangan blelrlangsung. Plak dapat 

melnyelblablkan selrablut paling atas antara tulang rahang dan akar gigi melnjadi 

blusuk selrta diikuti delngan hilangnya selblagian tulang rahang pada telmpat 

pellelkatan. Pokelt gusi melnjadi lelblih dalam delngan pelnurunan tulang rahang, 

keladaan gusi masih sama blelrwlarna melrah, blelngkak, dan mudah blelrdarah keltika 

disikat namun tidak melrasakan sakit. 
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c. Tahap keltiga 

Seltellah blelblelrapa blulan tanpa dilakukan pelmblelrsihan plaquel yang blaik dan 

blelnar, maka akan telrjadi lelblih blanyak lagi tulang rahang yang rusak dan gingiva 

selmakin melnurun, melskipun tidak selcelpat kelrusakan tulang. Gingiva melnjadi 

lelblih dalam dan blisa melnjadi ≥ elnam milimeltelr, gigi melnjadi sakit, goyang, dan 

kadang-kadang gigi delpan blelrgelrak dari posisi selmula. Tanda pada tahap ini 

kelmelrahan, pelmblelngkakan, dan pelrdarahan masih selpelrti selblellumnya, dan teltap 

tidak ada rasa sakit. 

d. Tahap kelelmpat 

Pada tahap ini telrjadi bliasanya pada usia 40-50-an tahun, teltapi blisa melnjadi 

lelblih awlal, seltellah blelblelrapa tahun tanpa pelmblelrsihan plak selcara blaik dan blelnar 

dan pelrawlatan gusi, tahap ini kelblanyakan tulang di selkitar gigi tellah rusak, 

selhingga blelblelrapa gigi melnjadi goyang. Pada tahap ini melrupakan tahap gingivitis 

yang dibliarkan, selhingga blelrlanjut kel tahap paling akut yaitu pelriodontitis. 

5. Tanda-tanda gingivitis 

Tetan, Adam, dan Jubhari (2023) menyatakan bahwa gingivitis ditandai 

delngan tanda-tanda selblagai blelrikut:  

a. Adanya pelradangan pada gingiva. 

b. Pelrublahan wlarna gingiva melnjadi kelmelrahan.  

c. Pelrublahan kontur gingiva selpelrti telrjadinya relselsi kel apikal yang 

melnyelblablkan cellah melnjadi lelblih lelblar dan melluas kel pelrmukaan akar.  

d. Adanya rasa nyelri. 

6. Cara mencegah terjadinya gingivitis 
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Zulfa dan Mustaqimah (2011 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) menyatakan 

bahwa cara melncelgah telrjadinya gingivitis dapat dilakukan delngan cara tidak 

melmbliarkan pelrtumbluhan blaktelri dan plaquel pada pelrmukaan gigi blelrtamblah 

blanyak dan harus dihilangkan. BLelrikut cara-cara melncelgahnya yaitu:  

a. Melnjaga kelblelrsihan mulut, delngan cara melnyikat gigi dua kali selhari, pagi 

seltellah sarapan dan malam selblellum tidur.  

b. Melngatur pola makan dan melnghindari makanan yang dapat melrusak gigi 

selpelrti makanan kariogelnik.  

c. Pelriksalah gigi selcara telratur kel doktelr gigi dan pellayanan kelselhatan gigi dan 

mulut seltiap elnam blulan selkali. 

7. Akibat gingivitis 

Srigupita (2004 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) menyatakan bahwa 

gingivitis yang tidak selgelra ditangani maka dapat melngakiblatkan hal-hal selblagai 

blelrikut :  

a. Pelrdarahan pada mulut blisa dikarelnakan blelgitu blanyak faktor, gingivitis 

bliasanya melnyelblablkan pelrdarahan pada gingiva yang selring dihiraukan atau 

selring dilalaikan. 

b. Pelriodontitis adalah kelradangan yang melnyelrang jaringan pelriodontal yang 

lelblih blelsar (ligamelnt pelriodontal, celmelntum dan tulang alvelolar) 

8. Cara merawat gingivitis 

Tilong (1996 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) menyatakan bahwa 

pelrawlatan gingivitis telrdiri atas:  

a. Melngonsumsi vitamin C apablila kelkurangan vitamin C.  

b. Melnghindari makan-makanan yang manis dan minuman manis.  
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c. Mellakukan flossing delngan melnggunakan blelnang gigi seltellah makan.  

d. Melnghilangkan plak dan karang gigi yang dapat dilakukan delngan cara 

pelmblelrsihan karang gigi (scaling) pada pellayanan kelselhatan gigi dan mulut. 

9. Cara pemeriksaan gingivitis 

Putri, Helrijuliantini, dan Nurjannah (2010 dalam Haryani dan Sirelgar, 2022) 

menyatakan bahwa gingivitis dapat diukur delngan gingiva indelks. Indelks 

melrupakan meltodel yang digunakan untuk melngukur atau kelparahan suatu 

pelnyakit blaik individu maupun kellompok. Indelks digunakan pada praktik di klinik 

untuk melnilai status gingiva pasieln dan melngikuti pelrublahan gingiva selselorang 

dari wlaktu kel wlaktu. Gingiva indelks pelrtama kali diusulkan pada tahun 1963 untuk 

melnilai tingkat kelparahan dan inflamasi gingiva.  

Sukanti, dkk (2024) menyatakan bahwa pelngukuran dapat digunakan elnam 

gigi atau bliasa diselblut gigi indelks, yaitu: 

a. Gigi molar pelrtama kanan rahang atas (16)  

b. Gigi incisivus pelrtama kiri rahang atas (21)  

c. Gigi prelmolar pelrtama kiri rahang atas (24)  

d. Gigi molar pelrtama kiri rahang blawlah (36)  

e. Gigi incisivus pelrtama kanan rahang blawlah (41)  

f. Gigi prelmolar pelrtama kanan rahang blawlah (44)  

Gingiva indelks hanya melnilai pelradangan gusi pada masing-masing gigi 

(fasial, melsial, distal, dan lingual) dinilai dari tingkat pelradangan (inflamasi) dan 

diblelri skor dari 0-3 yaitu: 

1) Skor 0 : gingiva normal, tidak ada pelradangan, tidak ada pelrublahan wlarna dan 

tidak ada pelndarahan.  
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2) Skor 1 : pelrdarahan ringan, telrlihat ada seldikit pelrublahan wlarna dan seldikit 

eldelma, teltapi tidak pelndarahan saat probling.  

3) Skor 2 : Pelrdarahan seldang, wlarna kelmelrahan, adanya eldelma dan telrjadi 

pelrdarahan saat probling. 

4) Skor 3 : Pelrdarahan blelrat, wlarna melrah telrang atau melnyala, adanya eldelma, 

sariawlan (ulselrasi), kelcelndrungan adanya pelrdarahan spontan.  

Kritelria gingiva indelks:  

Selhat    : 0 

Pelradangan ringan  : 0,1-1,0  

Pelradangan seldang  : 1,1-2,0  

Pelradangan blelrat  : 2,1-3,0  

 

Gambar 2.2.  Gusi tidak sehat  

Sumblelr: (Haryani dan Sirelgar, 2022)  

  

C. Usia  

Kelmelntelrian Kelselhatan RI (2025) menyatakan bahwa klarifikasi usia 

melncangkup relmaja (10-18 tahun) kelselhatan relmaja melrupakan hal yang sangat 

pelnting dipelrhatikan karelna pada masa ini relmaja melngalami pelrublahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang signifikan, delwlasa (19-59 tahun) orang delwlasa pelrlu 
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melmelriksakan kelselhatan melrelka selcara telratur dan blelrkonsultasi delngan doktelr 

atau fasilitas kelselhatan telrdelkat jika ada kelluhan atau tanda-tanda tidak selhat, dan 

lansia (60 tahun) orang yang sudah melmasuki masa lansia pelrlu melmelriksakan 

kelselhatan melrelka selcara blelrkala dan melnjalani pelmelriksaan kelselhatan yang 

rutin, selpelrti pelmelriksaan kelselhatan gigi. 

Untari (2020) menyatakan bahwa usia bisa dihitung menggunakan interval 

yang diberikan untuk menetapkan kelas-kelas dalam distribusi frekuensi usia. 

selisih antara batas atas dan batas bawah batas kelas. Rumus yang digunakan dalam 

skala interval adalah (k = 1 + 3,3 log n), dimana n = banyaknya data 

Hidayati (2012 dalam Pratiwli, Agus, dan Pratama 2024) menyatakan blahwla 

sellain karelna pelralihan dari relmaja kel masa delwlasa atau selring diselblut delngan 

masa publelrtas (gingivitis publelrtas). Gingivitis juga diakiblatkan olelh hormonal 

pada iblu hamil. Pelnyelblabl gingivitis sellama kelhamilan adalah kurangnya 

kelblelrsihan gigi dan mulut selrta jaringan selkitarnya, telrutama pada trimelstelr 

pelrtama yang blelrkaitan delngan mual, muntah, hipelrelmelsis gravidarum, 

kelelngganan, dan kurangnya pelrhatian untuk melmblelrsihkan gigi dan mulut seltellah 

makan, selhingga plak telrblelntuk delngan celpat. 

 

D. Jenis Kelamin 

Pratiwli, Agus, dan Pratama (2024) menyatakan bahwa pasieln yang 

melndelrita gingivitis blelrdasarkan jelnis kellamin laki-laki selblanyak 5                    

orang (9,61 %) lelblih seldikit dari pada pelndelrita blelrjelnis kellamin pelrelmpuan 

selblanyak 4 orang (90,38%).  

Dellielmunthel (2020 dalam Pratiwli, Agus, dan Pratama 2024) melnyatakan 

blahwla hal ini diakiblatkan karelna pada pelrelmpuan, gingivitis dapat melnjadi lelblih 
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parah apablila pelrelmpuan telrselblut dalam keladaan hamil. Keladaan inilah yang 

selring diselblut prelgnancy gingivitis. Gingivitis kelhamilan dapat telrjadi pada wlanita 

karelna melningkatnya kadar hormon elstelrogeln dan progelstelron, dimana hormon 

telrselblut dapat melrangsang telrblelntuknya prostaglandin pada gingiva iblu hamil. 

Sellain itu akiblat pelrublahan hormon progelstelron dan elstelrogeln juga dapat 

melnelkan limfosit T dan melmpelngaruhi pelningkatan inflamasi pada iblu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


